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Abstract 
 

The learning of mathematics in elementary school is a mandatory subject that students 

must master. In mathematics, there are many topics to learn, one of which is whole 

numbers. Whole numbers play an essential role in students' daily lives, especially in 

their early understanding of numbers. This study aims to develop interactive teaching 

materials to enhance the mathematical concept comprehension of fourth-grade 

elementary school students on whole numbers up to 10,000. The research method 

used is Design and Development (D&D) with the ADDIE model approach (Analyze, 

Design, Develop, Implement, Evaluate). The results indicate that the developed 

teaching materials meet the criteria of being highly feasible according to subject matter 

experts, design experts, and teaching practitioners, with an average validation 
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percentage exceeding 97%. The implementation of these materials among students 

showed a significant improvement in understanding, as reflected by an average N-

Gain score of 0.96 (high category). These teaching materials were designed using 

digital applications with visually engaging displays, integrating interactive learning 

activities that are relevant to students' needs and the curriculum. This study concludes 

that the teaching material "Reading and Writing Whole Numbers up to 10,000" is 

effective in supporting active and enjoyable mathematics learning while enhancing 

students' motivation. 

Keywords: Interactive Teaching Materials; The Ability to Understand Mathematical 

Concepts  

 

Abstrak: Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan mata pelajaran wajib yang harus 
dikuasai oleh siswa. dalam matematika banyak materi yang bisa dipelajari diantaranya bilangan cacah. 
bilangan cacah merupakan hal yang sangat tidak lepas dalam kehidupan siswa, terutama dalam hal 
pengenalan bilangan cacah.  Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar interaktif untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas IV Sekolah Dasar pada materi bilangan 
cacah hingga 10.000. Metode penelitian yang digunakan adalah Design and Development (D&D) dengan 
pendekatan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Hasil penelitian 
menunjukkan bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat layak menurut ahli materi, 
desain, dan praktisi pengajar dengan rata-rata persentase validasi di atas 97%. Implementasi bahan 
ajar pada siswa menunjukkan peningkatan pemahaman signifikan, ditunjukkan oleh nilai rata-rata N-
Gain sebesar 0,96 (kategori tinggi). Bahan ajar ini dirancang menggunakan aplikasi digital dengan 
tampilan visual menarik, memadukan aktivitas belajar yang interaktif dan relevan dengan kebutuhan 
siswa serta kurikulum. Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahan ajar "Membaca dan Menulis 
Bilangan Cacah hingga 10.000" efektif mendukung pembelajaran matematika yang aktif, 
menyenangkan, dan mampu meningkatkan motivasi siswa. 

Kata Kunci: Bahan Ajar Interaktif; Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan mata pelajaran wajib dan 

penting yang harus dikuasai oleh Siswa Sekolah dasar. Pembelajaran matematika di Sekolah 

Dasar merupakan dasar siswa dalam mengetahui konsep-konseep matematika (Yanti & 

Fauzan, 2021). Fungsi pembelajaran matematika   yaitu   untuk   mengembangkan   

kemampuan   berhitung   yang   dapat   diaplikasikan   dalam kehidupan sehari-hari (Apriyanti 

et al., 2023). Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu agar siswa mampu 

memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan Matematika di dalam kehidupan sehari-

harinya (Dwi Kumalasari et al., 2023). Selain itu, tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

dasar yaitu membetuk kepribadian siswa seperti jujur, berbicara sesuai dengan fakta yang ada, 

selain itu siswa diharapkan bisa memberikan jalan keluar dari setiap permasalahan yang 
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dihadapi oleh setiap siswa (Susanti, 2020). Pembelajaran matematika di sekolah dasar sangat 

berhubungan dengan banyak konsep matematika antar materi satu dengan yang lainnya. 

Saling keterkaitannya antar konsep materi satu dan yang lainnya merupakan bukti akan 

pentingnya pemahaman konsep matematika (Novitasari, 2016). Pemahaman konsep 

merupakan dasar dan tahapan penting dalam rangkaian pembelajaran matematika (Masitoh 

& Sufyani Prabawanto, 2022). Pemahaman konsep adalah kemampuan menyerap arti dari 

materi atau bahan yang dipelajari (Meilawati, 2019). Pemahaman konsep matematika sangat 

penting untuk diajarkan pada jenjang sekolah dasar, karena sekolah dasar merupakan tonggak 

utama dalam menempuh pendidikan. Selain itu siswa yang berada pada sekolah dasar sedang 

mengalami periode emas dalam pertumbuhan fisik dan pikiran, maka dari itu pemahaman 

konsep sangat penting diberikan (Radiusman, 2020). Sejalan dengan penelitian tersebut, 

pemahaman konsep di sekolah dasar juga sangat penting karena dengan penguasaan konsep 

akan memudahkan siswa dalam mempelajari matematika dan merupakan kunci untuk 

melanjutkan pelajaran di tingkat berikutnya (Melisari et al., 2020). Selain itu, pemahaman  

konsep merupakan  landasan  penting untuk menyelesaikan  persoalan-persoalan matematika  

maupun persoalan dalam  kehidupan sehari-hari (Martiasari & Kelana, 2022). Siswa    

dikatakan    memiliki    kemampuan pemahaman    konsep    matematis    apabila    siswa 

tersebut  memenuhi  indikator yang  telah  dituangkan dalam bentuk soal (Sumatri & Een, 

2019). 

Membaca dan menulis bilangan cacah merupakan keterampilan dasar yang esensial 

dalam pendidikan matematika. Pemahaman bilangan cacah adalah dasar yang penting dan 

harus dikuasai  oleh  siswa (Khusnia et al., 2024). Kemampuan ini tidak hanya penting untuk 

memahami konsep dasar angka, tetapi juga berperan dalam pengembangan kemampuan 

kognitif siswa secara keseluruhan. Bilangan cacah, yang mencakup angka dari 0 hingga 

10.000, sering kali dijumpai dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, seperti dalam 

transaksi keuangan, pengukuran, dan pengelolaan data. Oleh karena itu, penguasaan 

keterampilan ini akan memudahkan siswa dalam menghadapi situasi nyata yang memerlukan 

kemampuan numerik. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam membaca dan menulis bilangan cacah. Penelitian menunjukkan bahwa 

tantangan ini sering kali disebabkan oleh kurangnya bahan ajar yang menarik dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Metode pengajaran yang konvensional, yang lebih menekankan 

pada hafalan dan pengulangan, sering kali tidak efektif dalam memfasilitasi pemahaman yang 

mendalam. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian menganai pencapaian akhir kemampuan 
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pemahaman konsep matematis siswa yang mendapat pembelajaran dengan Multimedia 

Interaktif Pesona Edukasi lebih baik daripada pencapaian akhir kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang mendapat pembelajaran Metode Konvensional (Novitasari, 

2016). Hal ini mengakibatkan siswa merasa bosan dan kehilangan motivasi untuk belajar. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pengembangan bahan ajar yang inovatif dan 

interaktif. Bahan ajar yang dirancang dengan mempertimbangkan berbagai gaya belajar siswa, 

serta menggunakan pendekatan yang menyenangkan, dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar. Selain itu,bahan ajar dirancang harus disusun sesuai tuntutan KI dan 

KD, kesesuaian materi dan tuntutan kurikulum yang berlaku (Ismail et al., 2020). Dengan 

demikian, siswa tidak hanya akan mampu membaca dan menulis bilangan cacah dengan baik, 

tetapi juga akan lebih termotivasi untuk belajar matematika secara keseluruhan. 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran. 

Bahan ajar merupakan seperangkat bahan  yang  dirancang  oleh  guru  dalam kegiatan  

pembelajaran  guna  menunjang kegiatan   belajar   siswa   dalam   mencapai kompetensi     

dasar     yang     diharapkan (Khulsum et al., 2018). Bahan ajar yang baik dan benar adalah 

bahan ajar yang sesuia dangan kurikulum dan sesuai dangan karakteristik siswa (Fajri, 2018). 

Bahan ajar yang kurang sesuai dengan kriteria dan tuntutan kompetensi dasar, maka yang 

akan menimbulkan berbagai permasalahan dalam pembelajaran (Husada et al., 2020b).Dalam 

konteks membaca dan menulis bilangan cacah, bahan ajar yang menarik dan interaktif dapat 

memfasilitasi siswa untuk memahami konsep bilangan dengan lebih mudah. Namun, bahan 

ajar yang tersedia saat ini sering kali bersifat monoton, kurang kontekstual, dan tidak 

sepenuhnya sesuai dengan karakteristik belajar siswa di era digital. Hal tersebut juga dapat 

disebabkan oleh bahan ajar Matematika di SD saat ini belum memfasilitasi dan 

mengakomodasi kebutuhan setiap siswa yang beragam (Mufliva et al., 2023). Pengembangan 

bahan ajar yang inovatif dan berbasis kebutuhan siswa menjadi solusi untuk mengatasi 

masalah tersebut. Bahan ajar yang dirancang dengan pendekatan yang relevan, melibatkan 

aspek visual dan interaktif, serta disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa kelas 4 SD, 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep bilangan cacah 

hingga 10.000. Selain itu, bahan ajar ini juga harus dirancang untuk mendukung pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan, sehingga siswa termotivasi untuk belajar. Artikel ini bertujuan 

untuk mengembangkan bahan ajar yang efektif dalam mengajarkan membaca dan menulis 

bilangan cacah sampai 10.000. Diharapkan, dengan pendekatan yang tepat, siswa dapat 
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mengatasi kesulitan yang ada dan mengembangkan keterampilan numerik yang diperlukan 

untuk keberhasilan akademik dan kehidupan sehari-hari. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Design and Development (D&D) atau desain dan 

pengembangan. Metode Design dan Development  dapat  menghasilkan produk  tertentu,  dan 

nantinya akan menguji  tingkat keefektifan dari  produk  tersebut (Okpatrioka, 2023). Model 

pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE (Analysist, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). Model ADDIE merupakan model yang 

berpusat pada pembelajaran individu, memiliki fase langsung dan jangka panjang, sistematis, 

dan menggunakan pendekatan sistem tentang pengetahuan dan pembelajaran(Hidayat & 

Nizar, 2021). Ada lima tahapan yang saling berkaitan pada pendekatan ADDIE yaitu sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1. Model ADDIE 

Langkah-langkah penggunaan model ADDIE pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Analyze atau Analisis 

Langkah analisis terdiri dari dua tahap yaitu analisis kinerja (kinerja analysis) dan analisis 

kebutuhan (need analysis). Tahap pertama, analisis kinerja, bertujuan untuk menemukan 

dan mengkategorikan permasalahan yang dihadapi sekolah sehubungan dengan materi 

yang digunakan di sekolah selama ini dan memberikan solusi dengan cara memperbaiki 

atau mengembangkan materi yang akan dilaksanakan. Tahap kedua akan menganalisis 
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kebutuhan siswa. Dengan kata lain, menentukan materi yang dibutuhkan siswa untuk 

meningkatkan kualitas belajar dan prestasi akademiknya. 

2. Design atau Desain 

Langkah kedua adalah desain, langkah pembelajaran media ini menyangkut perancangan 

media dari segi desain, materi, dan bahasa. 

3. Development atau Pengembangan 

Langkah selanjutnya adalah mengembangkan media berdasarkan rancangan awal.  

4. Implement atau Implementasi 

Langkah selanjutnya adalah menerapkan media permainan dalam pembelajaran di 

sekolah. Tahap ini dilakukan dengan melakukan uji coba bahan ajar kepada peserta didik 

untuk mengetahui tanggapan dan ketertarikan peserta didik terhadap bahan ajar yang 

telah dibuat. 

5. Evaluate atau Evaluasi 

Setelah diterapkan dalam pembelajaran, bahan ajar perlu dievaluasi untuk mengetahui 

efektivitasnya. Evaluasi ini dilakukan dengan mempertimbangkan saran dan masukan 

dari para ahli dan hasil respons peserta didik selama tahap implementasi. Hasil evaluasi 

ini digunakan untuk melakukan revisi akhir terhadap media permainan agar menjadi 

lebih efektif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini adalah instrumen 

penilaian berupa, wawancara dan angket. Partisipan penelitian dalam penelitian desain dan 

pengembangan ini berjumlah 8 orang, yaitu, ahli materi, ahli media, praktisi pendidikan (guru) 

dan 5 orang siswa kelas 4. Peneliitian pengembangan ini dilakukan kepada siswa Sekolah 

Dasar sebanyak dua kali pertemuan selama bulan Desember. 

Adapun Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah (1) 

lembar instrumen validasi penilaian ahli media, (2) Lembar instrumen validasi penilaian ahli 

materi, (3) lembar instrumen validasi penilaian respon siswa. 

Adapun kriteria kelayakan bahan ajar yang dikembangkan menggunakan skala likert 

disajikan dalam tabel  berikut ini: 
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Tabel 1. Kriteria Kelayakan Bahan Ajar 

No Skor dalam persen (%) Kategori Kelayakan 

1 < 21% Sangat tidak layak 

2 21-40% Tidak layak 

3 

4 

5 

41-60% 

61-80% 

81-100% 

Cukup layak 

Layak 

Sangat layak 

   

 

HASIL 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, 

Implement, dan Evaluate) untuk menghasilkan (1) bahan ajar matematika yang dirancang oleh 

peneliti dengan fokus pada pembelajaran matematika materi membaca dan menulis bilangan 

cacah sampai 10.000; (2) penilaian dari ahli media dan materi terhadap produk yang 

dikembangkan; serta (3) tanggapan siswa mengenai bahan ajar. Setelah melalui uji coba 

produk, sesuai dengan tahapan pada model ADDIE, sebelum merancang bahan ajar, peneliti 

melakukan tahapan berikut: 1) analyze: analisis yang dilakukan mencakup analisis kebutuhan 

siswa dan menganalisis capaian pembelajaran siswa fase B yang mengacu pada kurikulum 

merdeka yakni bilangan cacah; 2) design: perancangan dalam pengembangan bahan ajar ini 

mencakup pembuatan prototipe bahan ajar yang memuat kerangka pembelajaran yang 

mengacu pada pemilihan materi, hingga membuat soal evaluasi yang harus dikerjakan siswa 

setelah mempelajari materi menulis dan membaca bilangan cacah sampai 10.000 ; 3) 

development: pembuatan bahan ajar yang dibantu dengan beberapa aplikasi digital untuk 

mendesain, aplikasi yang digunakan adalah canva; 4) implementation: uji coba dilakukan kepada 

5 orang siswa kelas IV dan seorang guru kelas IV. Kegiatan uji coba dilakukan dengan 

memberikan pembelajaran materi menulis dan membaca bilangan cacah sampai 10.000 

menggunakan bahan ajar yang sudah dikembangkan dan diakhiri dengan pengisian angket 

respon guru dan siswa; 5) evaluation: hasil evaluasi dalam pengembangan ini menghasilkan 

kesimpulan bahwa produk yang dikembangkan layak untuk digunakan. Berikut adalah 

tampilan bahan ajar yang dikembangkan. 
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Gambar 2. Hasil Pengembangan Bahan Ajar Sampul Bahan Ajar “Membaca dan 

Menulis Bilangan Cacah” 

Pada gambar diata disajikan sampul bahan ajar “Membaca dan Menulis Bilangan 

Cacah” dengan menampilkan cover yang sangat cocok untuk siswa Sekolah Dasar kelas IV. 

Kemudian disajikan pendahuluan bahan ajar yang berupa kata pengantar dan daftar isi yang 

menuliskan hal apa saja yang ada di dalam bahan ajar. Disajikan juga petunjuk penggunaan 

bahan ajar yang menjelaskan langkah-langkah pembelajaran, dalam hal ini pembelajaran 

dibagi menjadi beberapa sesi yang memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

diberikan. Berdasarkan hasil survei bahwa pembelajaran di Sekolah Dasar melibatkan 

visualisai Siswa, maka dengan itu bahan ajar ini dibuat dengan memberikan warna menarik 

dan mencolok yang bertujuan agar Siswa tertarik dengan bahan ajar yang telah dibuat. Siswa 

lebih mudah mengingat sebuah sesuatu yang dilihat oleh penglihatannya sendiri (Fendrik et 

al., 2022) 

Bahan ajar yang sudah dikembangkan kemudian dilakukan uji validasi untuk melihat 

penilaian terhadap ahli materi, ahli media, praktisi pengajar, serta hasil uji coba terbatas. 

Tujuan proses validasi adalah untuk mengukur dan menilai derajat keabsahan materi yang 
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dikembangkan. Hasil validasi ahli materi, ahli media, uji terbatas Siswa, serta praktisi pengajar 

bahan ajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi, Ahli Media, Uji terbatas Siswa, serta Praktisi 

Pengajar Bahan Ajar 

Hasil Validasi Persentase Kriteria 

Ahli Materi 97,50 sangat layak 

Ahli Desain Bahan Ajar 97,50 sangat layak 

Praktisi Pengajar 97,40 sangat layak 

 

Berdasarkan tabel 2, produk Bahan Ajar “Membaca dan Menulis bilangan cacah sampai 

10.00” memperoleh persentase sebesar 97,50% dengan kriteria sangat layak dari ahli materi. 

Selanjutnya dari hasil penilaian ahli desain, bahan ajar ini memperoleh persentase sebesar 

97,50% dengan kriteria sangat layak. Serta dari praktisi pengajar mendapatkan persentase 

97,50% dengan kriteria sangat layak.  

Secara rinci, aspek-aspek dari ahli materi dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli Materi 

Aspek Persentase Kriteria 

Aspek Kelayakan Isi 90 sangat layak 

Aspek Kelayakan Penyajian 90 sangat layak 

Aspek Kelayakan Bahasa 90 sangat layak 

Aspek Kesesuaian dengan Learning Trajectory 90 sangat layak 

 

Pada tabel 3, ahli materi menilai bahan ajar melalui 4 aspek yaitu aspek kelayakan isi, 

aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan bahasa, dan aspek kesesuaian dengan learning 

trajectory (Sari dkk., 2021). Hasil penilaian menunjukkan bahwa aspek kelayakan isi 

memperoleh skor 90%, yang menandakan bahwa Bahan Ajar ”Membaca dan Menulis 

bilangan cacah sampai 10.000” sangat dan akurat sesuai dengan kebutuhan siswa. Aspek 

kelayakan penyajian mencatat nilai 90%, mengindikasikan bahwa materi disusun dengan baik 

dan menarik, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, aspek kelayakan 

bahasa mendapatkan nilai ya 90%, yang menunjukkan penggunaan bahasa yang jelas dan 

mudah dipahami oleh siswa. kemudian, aspek kesesuaian dengan learning trajectory 

mencapai 90%, menunjukkan perlunya bahan ajar ini selaras dengan perkembangan dan 
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kebutuhan siswa dalam proses belajar. Secara keseluruhan, meskipun sebagian besar aspek 

menunjukkan hasil yang positif. 

Berikutnya, hasil validasi dari ahli desain bahan ajar dapat dijelaskan dalam Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli Desain Bahan Ajar 

Aspek Persentase (%) Kriteria 

Desain Sampul Bahan Ajar 100 sangat layak 

Desain Isi Bahan Ajar 100 sangat layak 

Pada tabel 4, ahli desain bahan ajar menilai bahan ajar melalui 2 aspek yaitu aspek desain 

sampul dan isi bahan ajar. Untuk aspek desain sampul bahan ajar memperoleh persentase 

sebesar 100% dengan kriteria sangat layak dengan memenuhi kriteria ilustrasi, jenis huruf, 

warna, proporsi pada sampul dengan sangat baik. Dan aspek desain isi bahan ajar 

memperoleh persentase sebesar 100% dengan kriteria sangat layak dengan kriteria ukuran, 

variasi huruf, ilustrasi, penulisan, dan kemenarikan yang berada pada kategori sangat layak 

untuk diberikan kepada siswa kelas IV sekolah dasar. 

Berikutnya, hasil validasi praktisi mengajar dapat dijelaskan dalam Tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5. Hasil Penilaian Praktisi Pengajar 

Aspek Persentase (%) Kriteria 

Aspek Media 100 Sangat Layak 

Aspek Materi 100 Sangat Layak 

Aspek Bahasa 100 Sangat Layak 

Aspek Pendukung 100 Sangat Layak 

 

 Tabel 5 menampilkan hasil validasi dari para praktisi pengajaran yang terdiri dari 

empat aspek, yaitu media, materi, bahasa, dan pendukung. Pada aspek media, persentasenya 

mencapai 100%, yang menunjukkan bahwa bahan ajar ini sangat layak dengan tampilan, 

petunjuk, dan penggunaan ilustrasi yang mudah dipahami. Aspek materi juga mendapatkan 

persentase 100%, yang berarti materi yang disajikan sangat sesuai dengan capaian 

pembelajaran dan disajikan dengan cara yang menarik. Untuk aspek bahasa, presentasinya 

100%, yang menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan sudah sesuai dan interaktif untuk 

peserta didik serta untuk aspek pendukung, persentasenya sebesar 100% dengan kategori 
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sangat layak, yang menunjukkan bahwa bahan ajar ini dilengkapi dengan latihan dan metode 

pembelajaran yang dapat membantu mengembangkan wawasan siswa. 

Selanjutnya, untuk melihat kualitas peningkatan kemampuan pemahaman siswa 

setelah diimplementasikan bahan ajar dihitung melalui uji N-Gain yang dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Tabel.6 Perolehan Rata-rata N-Gain 

Nama Siswa Nilai Pre-Test Nilai Post-Test N-Gain 

S1 30 95 0,93 

S2 30 100 1,00 

S3 55 100 1,00 

S4 25 100 1,00 

S5 25 90 0,87 

Total 165 485 4,8 

Rata-rata 33 97 0,96 

 

Menurut Tabel 6, rata-rata nilai N-Gain yang diperoleh adalah 0,96. Berdasarkan 

kriteria N-Gain, nilai ini berada pada rentang N-Gain > 0,90 yang menunjukkan bahwa rata 

- rata nilai N-Gain tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Oleh karena itu, bahan ajar 

”Membaca dan Menulis Bilangan Cacah sampai 10.000” terbukti sangat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi bilangan cacah sampai 

siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

Hasil pre-test dan post-test dari uji coba terbatas bahan ajar ”Membaca dan Menulis 

Bilangan Cacah sampai 10.00” yang dilaksanakan pada 5 siswa kelas IV sekolah dasar dapat 

dilihat pada grafik diagram batang di bawah ini : 

 
Gambar 3. Diagram Hasil Pre-Test dan Post-Test 
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Berdasarkan gambar 3, dapat dilihat pada grafik hasil pre-test dan post-test dari 5 orang kelas 

IV sekolah dasar diatas, maka terlihat mengalami peningkatan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada materi bilangan cacah.  

 

PEMBAHASAN 

Pengembangan bahan ajar matematika untuk siswa kelas IV SD dengan fokus pada 

kemampuan membaca dan menulis bilangan cacah hingga 10.000 ini merupakan salah satu 

upaya untuk meningkatkan konsep bilangan cacah. Pengembangan dilakukan menggunakan 

model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate) yang terstruktur dan sistematis. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang yang dibuat sangat inovatif, interaktif, dan 

berbasis kebutuhan siswa yang mampu mengatasi kesulitan belajar matematika yang selama 

ini sering dihadapi. Bahan ajar yang dibuat dan dikembangkan memiliki sampul yang menarik 

serta telah sesuai dengan karakteristik Siswa kelas IV Sekolah Dasar. Sampul bahan ajar yang 

telah dibuat, dirancang untuk menarik perhatian Siswa kelas IV Sekolah Dasar. Desain yang 

digunakan sangat mencolok dan interaktif yang bisa membuat daya tarik dan keterlibatan 

Siswa dalam belajar matematika. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa media  visual  dapat memotivasi siswa, meningkatkan keterlibatan mereka, dan 

membangun hubungan yang lebih  kuat  antara  konsep  satuan  waktu  dengan  pengalaman  

nyata  dalam  kehidupan sehari-hari (Saputra et al., 2019).  Berdasarkan hasil validasi ahli 

desain bahan ajar, desain bahan ajar ini terutama sampul memperoleh persentase 100% 

dengan kategori sangat layak, karena didalamnya memenuhi aspek tampilan media, komposisi 

gambar, komposisi teks, aspek kemudahan untuk digunakan, serta aspek adaptabilitas yang 

dimana hal tersebut sangat sesuai untuk Siswa SD, sebagaimana dikuatkan dalam penelitian 

yang menyatakan sebagian besar peserta didik lebih menyukai bahan ajar yang memiliki 

banyak gambar dan warna untuk meningkatkan minat dan motivasinya (Hidayah et al., 2023). 

Selain itu, setiap elemen bahan ajar ini disusun dengan mudah agar siswa mudah memahami 

isi dan urutan materi yang akan diberikan, hal tersebut ditegaskan oleh (Novitasari, 2016) 

dalam penelitiannya yang menegaskan bahwa pencapaian konsep matematis siswa akan lebih 

baik ketika bahan ajar yang disusun dengan sistematis dan didukung media interaktif. 

Hasil validasi yang tercantum dalam tabel 2 menunjukan bahwa bahan ajae yang 

dibuat sangat interaktif, karena memperoleh tingkat kelayakan yang sangat tinggi dengan 

presentase diatas 97% dari ahli materi, ahli desain dan praktisi pengajar. Hal tersebut 
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menunjukan bahwa dalam bahan ajar ini telah memenuhi semua standar kualitas baik dari 

segi isi, desain serta kesesuaian dengan kebutuhan siswa. Validasi ahli menunjukan nilai 

97,50% yang menandakan bahwa isi bahan ajar tersebut relevan dengan kurikulum yang saat 

ini berlaku dan mampu untuk mendukung pemahaman konsep matematis siswa SD kelas IV. 

Ahli desain bahan ajar memberikan nilai yang sama, yaitu 97,50%. Desain yang menarik dan 

interaktif terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sebagaimana 

dijelaskan dalam penelitian,yang menemukan bahwa bahan ajar berbasis visual storytelling 

dapat meningkatkan minat belajar siswa SD (Husada et al., 2020a). Praktisi pengajar juga 

memberikan penilaian yang sangat layak dengan persentase 97,40%. Ini menunjukkan bahwa 

bahan ajar tersebut sesuai dengan kebutuhan pengajaran di kelas dan dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran.  

Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

telah dibuat dan dikembangkan mendapatkan skor 90% pada semua aspek yang ada berupa: 

aspek kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan kesesuaian dengan learning trajectory. Dengan nilai 

tersebut menunjukkan bahwa materi yang telah dibuat dan disusun telah memenuhi standar 

kelayakan dan relevan dengan kebutuhan siswa kelas IV Sekolah Dasar. Penelitiann 

sebelumnya oleh (Novitasari, 2016) menyatakan bahwa bahan ajar interaktif dengan struktur 

yang jelas dan sistematis dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa secara lebih efektif dan lebih baik dibandingkan metode konvensional. 

Dari aspek desain bahan ajar, validasi menunjukkan nilai 100% untuk desain sampul 

dan isi, yang dikategorikan sebagai "sangat layak". Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar 

telah dirancang dengan menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa SD. Penelitian yang 

dilakukan oleh Husada (2020) mengungkapkan bahwa desain visual yang menarik dalam 

bahan ajar berbasis digital dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa SD 

(Husada et al., 2020b). Penilaian oleh praktisi pengajar juga menunjukkan hasil 100% untuk 

semua aspek, termasuk media, materi, bahasa, dan pendukung. Ini mengindikasikan bahwa 

bahan ajar ini tidak hanya memenuhi standar akademik, tetapi juga praktis untuk diterapkan 

dalam proses pembelajaran. Sebuah studi menegaskan bahwa bahan ajar yang dirancang 

dengan mempertimbangkan aspek kebutuhan siswa dan kemudahan penggunaan dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas (Hidayah et al., 2023). 

Analisis N-Gain menunjukkan rata-rata 0,96, yang termasuk dalam kategori tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa bahan ajar interaktif yang dikembangkan sangat efektif dalam 
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meningkatkan pemahaman siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menemukan bahwa 

bahan ajar berbasis digital dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa SD (Radiusman, 2020). Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa setelah menggunakan bahan ajar ini. 

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi  bahwa media  

pembelajaran  visual,  termasuk  namun  tidak  terbatas  pada  video,  memiliki  potensi  

signifikan  dalam meningkatkan berbagai aspek pembelajaran siswa (Anirah et al., 2022). 

Pengembangan bahan ajar matematika interaktif untuk siswa kelas IV SD telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep bilangan cacah hingga 10.000. 

Model ADDIE yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan perancangan bahan ajar 

yang sistematis dan berbasis kebutuhan siswa. Validasi ahli materi, ahli desain bahan ajar, 

serta praktisi pengajar menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat tinggi, dengan persentase 

di atas 97%, yang menegaskan bahwa bahan ajar ini sesuai dengan kurikulum, menarik, dan 

mudah digunakan. Desain bahan ajar yang interaktif dan visual terbukti meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar siswa, sebagaimana didukung oleh penelitian sebelumnya. 

Selain itu, analisis N-Gain dengan rata-rata 0,96 menunjukkan bahwa bahan ajar ini sangat 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Hasil pre-test dan post-

test juga menunjukkan peningkatan signifikan setelah penggunaan bahan ajar ini. Dengan 

demikian, pengembangan bahan ajar ini berkontribusi positif terhadap pembelajaran 

matematika di sekolah dasar dan dapat menjadi model dalam pengembangan bahan ajar 

interaktif lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 1) Bahan ajar "Membaca dan 

Menulis Bilangan Cacah sampai 10.000" terbukti sangat efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa dengan nilai N-Gain rata-rata 0,96 (kategori tinggi)., 2) Validasi ahli 

menunjukkan bahan ajar ini sangat layak digunakan, baik dari segi materi, desain, maupun 

Bahasa, 3) Pendekatan ADDIE yang diterapkan membantu mengembangkan bahan ajar yang 

relevan, inovatif, dan menyenangkan, sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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